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ABSTRAK 

Irfandi 2022 : Peningkatan Pembuatan Vas Bunga Dari Batu Koral Melalui 
Media Video Tutorial Bagi Anak Tunadaksa Kelas IX Tunadaksa ( Penelitian 
Tindakan Kelas di SLB Alhidayah Padang) Jurusan Pendidikan Luar Biasa 
FIP-UNP 
 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh permasalahan yang ditemukan pada 
kelas IX tunadaksa di SLB alhidayah Padang dalam keterampilan membuat vas 
bunga dari batu koral, yang disebabkan oleh kurang tepat metode pembelajaran 
yang digunakan. Berdasarkan wawancara  guru pernah melaksanakan 
pembuatan vas bunga  dengan menggunakan metode ceramah dan penugasan 
namun anak sering terlihat bosan dan malas, hasil yang didapatkan juga tidak 
bagus. Sehingga penulis mengamati anak membuat vas bunga untuk melihat 
kondisi awal anak. 

Berdasarkan hasil kondisi awal masih jauh dari nilai KKM yaitu A 
45,4% dan F 42,4%.  Maka dari itu penulis tertarik untuk meningkatkan 
pembuatan vas bunga  melalui media video tutorial, yang mana melalui media 
video tutorial  anak diberikan kesempatan seluas-luasnya untuk aktif,  kreatif,  
dan mengembangkan sikap percaya diri. Tujuan penelitian ini ialah 
Mendeskripsikan proses meningkatkan pembelajaran keterampilan membuat 
vas bunga dari batu koral  bagi anak  tunadaksa  kelas ix dan Membuktikan 
media video tutorial dapat meningkatkan keterampilan membuat vas bunga 
dari batu koral  bagi anak tunadaksa kelas ix. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan subjek  dua 
orang anak tunadaksa dan satu orang guru kelas. Penelitian ini melibatkan  
guru kelas sebagai pengamat. Data yang diperoleh dari penelitian ini yaitu 
melalui observasi, tes perbuatan ,dan dokumentasi. Data dianalisis secara 
kualitatif dan kuantitatif. 

Penelitian ini terdiri dari dua siklus, siklus I dilakukan sebanyak empat 
kali pertemuan, hasil kemampuan anak pada akhir pertemuan siklus I  A 
71,21% dan F 66.66%. Kemampuan yang dimiliki anak belum optimal, karena 
hasil kerja belum semuanya bisa dikuasai anak. Penulis dan kolaborator 
melanjutkan pada siklus II agar mendapatkan nilai yang optimal. Pada siklus II 
ini juga dilakukan sebanyak empat kali pertemuan. Hasil pengukuran 
kemampuan A 89,39% dan F 87,87%. Berdasarkan hasil siklus I dan II ini anak 
sudah mandiri dan mencapai hasil yang optimal dalam keterampilan membuat 
vas bunga dari batu koral melalui media video tutorial. Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa metode video tutorial dalam pelaksanaan pembelajaran dapat 
meningkatkan keterampilan membuat vas bunga dari batu koral bagi anak 
tunadaksa 
 
Kata Kunci : vas bunga, media video tutorial, anak tunadaksa 



ABSTRACT 

Irfandi 2022: Improving the Making of Coral Flower Vase Through Video 
Tutorial Media for Children with Disabilities Class IX quadriplegic (Classroom 
Action Research at SLB Alhidayah Padang) Special Education Department 
FIP-UNP 

This research was motivated by the problems found in class IX with 
disabilities at SLB alhidayah Padang in the skill of making flower vases from 
coral, which was caused by the inappropriate learning method used. Based on 
interviews, the teacher had carried out making flower vases using the lecture 
method and assignments, but the children often looked bored and lazy, the 
results obtained were also not good. So the writer observed the children 
making flower vases to see the initial condition of the children. 

Based on the results, the initial conditions are still far from the KKM 
value, namely A 45.4% and F 42.4%. Therefore, the author is interested in 
improving the making of flower vases through video tutorial media, where 
through video tutorials children are given the widest opportunity to be active, 
creative, and develop self-confidence. The purpose of this study is to describe 
the process of increasing learning skills to make flower vases from coral stone 
for children with disabilities in grade ix and to prove that video tutorial media 
can improve skills to make flower vases from coral stone for children with 
disabilities in grade ix. 

This type of research is classroom action research with the subject of 
two children with disabilities and one class teacher. This study involved the 
classroom teacher as an observer. The data obtained from this study are 
through observation, action tests, and documentation. Data were analyzed 
qualitatively and quantitatively. 

This study consisted of two cycles, the first cycle was carried out in 
four meetings, the results of the children's abilities at the end of the first cycle 
meeting A 71.21% and F 66.66%. The children's abilities are not optimal, 
because not all of the work can be mastered by children. The writer and 
collaborators continued in cycle II in order to get the optimal score. In cycle II, 
four meetings were also conducted. The results of measuring the ability of A 
89.39% and F 87.87%. Based on the results of cycles I and II, children are 
independent and achieve optimal results in the skill of making flower vases 
from coral through video tutorials. So, it can be concluded that the video 
tutorial method in the implementation of learning can improve the skills of 
making flower vases from coral for children with disabilities. 
 
 
Keywords: flower vase, video tutorial media, quadriplegic  

 
 
 



KATA PENGANTAR 

 
Puji syukur penulis ucapkan kepada Allah swt. karena dengan Rahmat dan 

kehendak-Nyalah penulis dapat menyelesaikan proposal penelitian yang berjudul 

Meningkatan keterampila vas bunga dari batu koral melalui media video tutorial 

bagi anak tunadaksa kelas IX (Penelitian Tindakan Kelas di SLB Al Hidayah 

Padang) . 

Skripsi ini diselesaikan sebagai salah satu persyaratan untuk melaksanakan 

seminar proposal penelitian di Jurusan Pendidikan Luar Biasa, FIP UNP. Proposal 

penelitian ini terdiri dari lima BAB, yaitu BAB I tentang pendahuluan yang 

meliputi latar belakang, identifikasi, pembatasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan, dan manfaat penelitian, BAB II tentang kajian teori yang meliputi 

keterampilan membuat vas bunga dari batu koral, hakikat media video tutorial, 

hakikat anak tunadaksa penelitian relevan, kerangka berpikir, BAB III tentang 

metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, variabel penelitian, subjek 

penelitian, setting penelitian, prosedur penelitian, BAB IV tentang hasil penelitian 

dan BAB V tentang kesimpilan dan saran. 

Pada kesempatan ini, penulis ingin mengucapkan terimakasih yang 

sebesar-besarnya kepada orangtua penulis, dosen pembimbing akademik, dan 

semua pihak yang telah mendoakan serta membantu penulis dalam menyelesaikan 

proposal penelitian ini. Penulis menyadari bahwa proposal ini masih memiliki 

kekurangan, maka penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari 

berbagai pihak untuk memperbaiki proposal penelitian ini menjadi lebih baik. 

Akhir kata, semoga proposal penelitian ini bisa memberi manfaat bagi kita semua 

dalam mengembangkan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang Pendidikan Luar 

Biasa. 

 

Padang,   Agustus 2022 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan pada dasarnya merupakan usaha untuk menciptakan 

manusia seutuhnya, dalam arti manusia yang dapat membangun dirinya 

sendiri dan secara bersamasama membangun bangsa dan Negara. Hal ini 

tercantum dalam UU Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 23 yaitu: Pendidikan khusus 

(Pendidikan Luar Biasa) merupakan pendidikan bagi peserta didik yang 

memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena 

kelainan fisik, emosional, mental dan sosial. 

Anak berkebutuhan khusus terdiri dari beberapa klasifikasi, yaitu 

tunanetra, tunarungu, tunagrahita, tunadaksa, tunalaras, autis, kesulitan 

belajar, lamban belajar, cerdas istimewa bakat istimewa, dan double 

handicap (Nurfadillah & Nurhastuti, 2018). Masing-masing jenis anak 

berkebutuhan khusus tersebut memiliki karakteristik yang berbeda-beda 

serta memerlukan layanan khusus sesuai dengan karakteristiknya, salah 

satunya anak tunadaksa. 

Tunadaksa merupakan bentuk ketidakmampuan anggota tubuh untuk 

melaksanakan fungsinya disebabkan oleh berkurangnya fungsi secara 

normal akibat luka, penyakit atau pertumbuhan yang tidak sempurna 

kelainan yang meliputi cacat tubuh atau kerusakan tubuh, kelainan atau 

kerusakan pada fisik dan kesehatan dan kelainan atau kerusakan yang 



disebabkan oleh kerusakan otak dan syaraf tulang belakang sehingga untuk 

kepentingan pendidikannya memerlukan pelayanan dan cara-cara secara 

khusus (wulandari, 2016).

Pembelajaran Seni budaya dan prakarya yang sering disingkat dengan 

SBdP merupakan salah satu materi pokok yang diwajibkan dalam 

kurikulum 2013. Beberapa aspek di dalamnya meliputi aspek seni rupa, 

seni musik, seni tari, dan keterampilan (Pitriani, 2020). Bentuk 

keterampilan dalam seni budaya dan prakarya adalah pembuatan kerajinan 

dari  benda keras. Contoh benda keras yang digunakan pembuatan 

keterampilan adalah, kayu, kaleng, kaca, batu dan sebagainya. Salah satu 

keterampilan benda keras yang dapat dibuat adalah vas bunga dari batu 

koral. Pembuatan vas bunga dari batu koral merupakan suatu seni dengan 

memadukan antara batu koral dengan lem untuk membuat suatu vas bunga 

yang kokoh, serta menghasilkan bermacam-macam bentuk yang menarik. 

Namun masih banyak orang yang belum tahu cara mengolah batu koral 

menjadi suatu produk yang sangat bermanfaat, melainkan menjadi vas 

bunga. Mengolah batu koral pada kurikulum, kelas IX di SLB Alhidayah 

Padang termasuk ke dalam keterampilan seni budaya dan prakarya  dengan 

membuat kerajianan dari bahan keras  yang terdapat dalam 

subtema satu tentang pembuatan kerajinan sederhana untuk fungsi pakai 

dari bahan keras .  

 



Berdasarkan studi pendahuluan pada hari senin tanggal 1 Oktober 2021 

sampai 29 November 2021 yang penulis lakukan di SLB Al hidayah 

Padang. Pada hari itu terdapat satu anak laki-laki dan satu anak perempuan 

dengan karakteristik berbeda. Penulis melakukan observasi proses belajar 

dengan materi membuat vas bunga. Disaat pembelajaran guru memberi 

tahu alat dan bahan dalam membuat vas bunga dari batu koral, serta 

membacakan langkah  langkah yang akan dilakukan dalam membuat vas 

bunga dari batu koral.  

Dapat terlihat pada pembelajaran pembuatan vas bunga dari batu koral 

anak masih banyak membutuhkan bimbingan dari guru di langkah  

langkah pembuatan vas bunga dari batu koral, seperti pada pengeleman 

pada batu, dan kerapian pengeleman. Berdasarkan pengamatan, anak 

belum bisa menyusun batu dengan kokoh, serta kerapian pengeleman 

dengan baik.  Hasil wawancara dengan guru anak belum mampu membuat 

vas bunga dari batu koral. 

Berdasarkan fakta diatas, penulis ingin membantu mengatasi masalah  

yang dialami guru kepada anak yaitu kesulitan dalam pembuatan vas 

bunga dari batu koral. Mengingat potensi anak tersebut masih bisa 

dikembangkan maka ada harapan untuk meningkatkan kemampuannya. 

Oleh karena itu penulis mencarikan solusinya dalam bentuk memilih dan 

menggunakan media video tutorial. 

Media tutorial adalah cara penyajian pembelajaran dengan 

memperagakan atau mempertunjukan kepada anak suatu proses, situasi 



atau benda tertentu yang sedang dipelajari dalam bentuk sebuah video 

yang tunjukan oleh guru atau sumber belajar lainnya. Penggunaan media 

video tutorial untuk pembelajaran keterampilan dipandang baik karena 

dapat digunakan untuk mengajarkan keterampilan membuat vas bunga 

mengunakan batu koral  dan lem karena media video tutorial 

memperlihatkan dan memperagakan kegiatan secara langsung.  

Media video tutorial dapat menciptakan suasana pembelajaran lebih 

bervariasi dan dapat memotivasi anak untuk belajar dimana video tutorial 

berisi pesan-pesan pembelajaran sehingga membantu anak dalam 

memahami materi pembelajaran. Selain itu penggunaan media video 

tutorial akan memudahkan anak tunadaksa dalam menerima dan 

memahami materi yang disampaikan oleh guru, karena anak 

mengandalkan penglihatannya sehingga dapat memperbaiki hasil belajar 

sesuai dengan yang diharapkan (Putri & Iswari, 2018). 

Adapun urgensi penelitian ini dari penelitian sebelumnya yakni dengan 

mengolah batu koral yang berasal dari alam. Hal ini memungkin untuk 

memanfaatkan sumber daya alam, bahkan dalam platform e-commerce 

penjualan kerajian yang berbahan batu koral sangat banyak diminati oleh 

para konsumen. Tercatat pada platform shopee dan lazada banyak para 

seller menjual kerajinan dari bahan batu koral yakni mencapai Rp. 200.000 

sampai dengan Rp. 1.000000,00. Karena harga produk yang tinggi dan 

menjamin kehidupan para pengrajin keterampilan vas bunga dari batu 

koral, memungkinkan anak tunadaksa mendapatkan peluang kerja yang 



lebih banyak, apalagi batu koral sangat mudah di temui di daerah Padang 

terkhusus di limau manis dan sekitarnya yang sebagian besar wilayahnya 

di aliri aliran sungai, sehingga batu koral sangat mudah untuk di dapatkan 

tanpa perlu banyak modal. 

Pentingnya penelitian ini menggunakan media video tutorial adalah 

karena penggunaannya yang sangat kondisional. Karena dengan video 

tutorial anak dapat menonton langkah-langkah pembuatan vas bunga batu 

koral, nah apabila anak lupa dengan langkah-langkah nya maka anak dapat 

memutar kembali sesuai dengan bagian yang lupa. Penggunaan media 

video tutorial yang fleksibel dimana anak dapat menonton melalui 

smartphone yang ia punya. Anak tunadaksa dapat menonton, mengulang 

dan mempraktikkan kapan pun dan dimana pun ia mau tanpa terkendala 

tempat, waktu, tutor bahkan orang- orang di sekitarnya. Sehingga dengan 

penggunaan media video tutorial ini membantu anak untuk belajar secara 

mandiri atau berkolaborasi dengan orang tua atau orang- orang yang ada di 

sekitarnya. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dari itu peneliti berkolaborasi 

dengan guru dalam meningkatan keterampilan vas bunga dari batu koral 

melalui video tutorial bagi anak tunadaksa kelas IX di SLB Al hidayah 

Padang. Untuk itu penulis mengangkat penelitian dengan permasalahan 

Meningkatkan keterampilan membuatan vas bunga 

dari batu koral melalui video tutorial bagi anak tunadaksa kelas IX di SLB 

Al hidayah Padang  



B. Rumusan dan Pemecahan Masalah 

1. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah berisi hasil identifikasi yang terdapat dalam 

latar belakang masalah. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini 

yaitu: 

a. Bagaimanakah proses keterampilan membuat vas bunga 

mengunakan batu koral  melalui media video tutorial bagi anak 

tunadaksa kelas IX di SLB Al hidayah  Padang ? 

b. Apakah media video tutorial dapat meningkatkan keterampilan 

membuat vas bunga dari batu koral bagi anak tunadaksa  kelas IX 

di SLB Al hidayah Padang ? 

2. Pemecahan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan maka 

penulis akan menggunakan media video tutorial untuk meningkatkan 

keterampilan membuat vas bunga dari batu koral  bagi anak tunadaksa 

kelas IX di SLB Al hidayah Padang yaitu dengan cara memperagakan 

atau mempertunjukkan kepada siswa proses membuat vas bunga dari 

batu koral tahap demi tahap disertai dengan penjelasan lisan. 

 

 

 

 

 



C. Tujuan Penelitian 

Berkenaan dengan masalah yang diuraikan diatas maka peneliti ini 

bertujuan untuk: 

1. Mendeskripsikan proses meningkatkan pembelajaran keterampilan 

membuat vas bunga dari batu koral  bagi anak  tunadaksa  kelas IX di SLB 

Al hidayah Padang. 

2. Membuktikan media video tutorial dapat meningkatkan keterampilan 

membuat vas bunga dari batu koral  bagi anak tunadaksa kelas IX di SLB 

Al hidayah Padang. 

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai 

pihak, baik itu secara langsung maupun tidak langsung, sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan gambaran umum kepada pembaca tentang 

peningkatan pembuatan vas bunga dari batu koral melalui media 

video tutorial. 

b. Sebagai kajian pengetahuan tentang peningkatan pembuatan vas 

bunga dari batu koral melalui media video tutorial. 

2.   Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis, melalui penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan, pengalaman dan wawasan penulis dalam peningkatan 

pembuatan vas bunga dari batu koral melalui media video tutorial 

bagi anak tunadaksa. 



b. Bagi anak, agar dapat peningkatan keterampilan pembuatan vas 

bunga dari batu koral melalui media video tutorial. 

c. Bagi guru, dengan dilaksanakan penelitian ini dapat membantu 

menambah wawasan guru mengenai peningkatan pembuatan vas 

bunga dari batu koral melalui media video tutorial bagi anak 

tunadaksa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


